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PENGANT AR,

Dalam rargha penelitian yang ada hubungannya de-
ngan pengembangat cana—cara analisis, untuk tahun kerja
1977 ~ 1978, kanmi tampilkan dua judul, masing-masing :

5. PENEPAPAN ALDEHID DALAM ALKCHOL SECARA

TODIMETRI DisiGaN PLREAKST NATRIUM BISULFIT
DaN

5. PENETAPAN MINYAK FUSEL SEC.RA JUMLAH DALAM
LIKOHOL DENGAN SPEKTROPOTOMETER MiMaKinI
PEREAKSI PiRi=DIMETILAMINOBENZALDEHID DAN
ASAM SULFAT PEKAT.
liengingat cara-cara analisis itu sangat penting
peransniya di leboratorium pengujian, maka semoga penu-

1isan ini ada manfaatnya.

Surabaya, Agustus 1978,

Balai Penclitian Kimia Surabaya
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(Me 8 at arp ke e

NIP: 090004923,
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Mengingat tugas Balai Penelitian Kimia Surabaya se-
bagzd. pengontrol dalam pengujioan alkohol dan akhir-akhir
ind buonyak sekali contoh alkohol yang harus diunji,

Untuk hal tersebut diatas, sudah ada standar caram-—
carn snalisis dan syarat-syarat mutu alkohol,
sken tetapi. ada salah satu kesulitan yaitu tentang pene-
topan aldehid sedangkan syarat mutu alkchol ditentukan ju

ga oleh kardungan aldehid. =

lako atas dasar itu, dilakukan penelitian tentang -
pengetrapan penctapan aldehid dengan cara lain yang lebih
mdahe

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan cara lain
yaitu secara iodimetri memakai pereaksi natrium bisulfit

memberikan hasil jang tidak berbeda dengan cara lama (se-

cara alkalimetri memakai percaksi h1df6k51lam1n hldrochlo
rida) dan relatif lebih mudah,




Penetapan ~ldchid secara iodiisgri dengan pereaks:i
notrium bisulfit, pada prinsipnya dapat diterangkan seba-

gai berikut :

- Dalam loryutan hampir netral, aldehid direaksikan
dengon netrium bisulfit berlebihan skan membentuk
senyoawann aldehid - bisulfit yang tidak bersifat -
sebagad. bisulfit (bukan reduktor).

Kelebihon bisulfit dititrasi dengan larutan iod -
memakai penunjuk kanjie

Reaksinya dapat dituliskan sebagai berikut :

R | R
s g H
_© = 0+ NSO, ——p W/O
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903 +Ia+H20-——-a‘;vbO,+ +2I1 +28H
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Fercobaan yong Jilakukan terdiri dari

ae Penetopon aldehid dalam alkohol secara alkalimetri
dengan nereaksi hidroksilamin hidrochlorida (10 kali
ulangan)»

be Penctopan aldehid dalam alkohol (contoh sama seperti
diatas) sccara iodimetri dengan pereaksi natrium bisul

fit ( 10 kali ulangan ).

l. Bahan - bzhan 3

- Contoh alkohol Prima.

- Larutan hidroksilamin hidrochlorida ( 68 - 70 % ).
j&{ = Larutan standar NaOH 0,1 N.

- Larutan metil orange sebagai penunjuke

- Laruten natrium bisulfit 0,1 N.

= Larutan standar iod 0,1 N.

- Larutan kanji sebagai penunjuk.

- \lr suling.

20 slal - alat

~ Brlenmeyer bertutup asah.
_Pipetn
- Gelas ukur.

- Mikroburet dan buret.

3, Cara kerja

Ae Penc.-’c.'.lx"—l aldehid dalam alkohol Secara alkalimetri de

ngan pereaksi hidroksilamin hidrochlorida
L]




- 50 ml contoh ¢ipipct kclalam Lrlenmeyer bertutup asah
kemdian tamb-hkan dengan pipet 10 ml. larutan hidrok

silamin hic rochlorida € 68 - 70 % ) dan 150 ml. air-

sul inga
~ Dibiarslan sclamn 20 menite
v 1
- Kermdzan lititrosl dengan larutan standar NaOH 0,1 N

memaka’ moehdl orrnge sebagali penunjuks
Peraitunmon 3

1 ml. 1iaOH C,1 N = 0,004k gram asetaldehid,

be Penetapan aldchid dalam alkohol secara iodimetri dengan
pereaksi notrium bisulfit.
- 25 ml. larutan NaHSO3 Oy1 N dipipet kedalam Erlenmeyer
bertitup assh, kemidian ditambahkan dengan pipet 10 mk,
laruten contoh dan 50 ml. air suling.
-~ Dibiargan sclama 15 menite
Selama periode ini dipipet 25 ml larutan NaHS0, 0,1 N
kedalan Srlenmeyer yeng lain dan tambahkan kedilamnya
50 mle. air suling kemudian dititrasi dengan larutan -
standar i.4 0,1 N dengan kanji scbagad penun ful,

Perhituqugi

l |
Eu(b ~a) x N x 44 = mg, asctaldehid dalam contoh

dimana: o = bawnyaknya mililiter icd 0,1 N yang dipakai
centohe

b = Baryaknya mililiter iog 0,1 N yang dipakai
blalkOu

N = normalitet iod,
} ?O;Gbll aldehid sesuai dengan 2 molekul

lode

@@
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Dalam tobel dilawail ini dapat ¢ilihat hasil percobaan
nenecapan eldehid Jnalam alkonol dengan cara alkalimetri mema-
cal percaksi hidrolieilanin hidrochloride dan dengan cara iodi
metri memakal perc-ksi natrium bisulfit masing-masing déngan

10 keli ulangane.

T.BEL: KADoR AIDEHID DaLal #LKOHOL,

Ulangan | ggiégéé%hiimetii‘i?ngzn] C?rzaig§im?tri dengan
er img/ﬁso silami pereaksi blsulflt.(mg/l)
1 115,5 135,2
2 126,44 135,2
3 11743 135,2
4 122,7 135,2
5 115,0 13542
6 115,5 146,44
i T 135,2
3 122,7 157,7
9 153,9 123,9
| Wi 135,2

Untuk menyatakan bahwa ratoer:ta hasil penetapan sada

Tabel diatas adalsh tidak berbeda, diperlvkan uji statistik

Cara alkalimetri ( A ) : X x = 120"4-,5
N = 10

& ——-—4._12?4 5 = 120,45
i <



6 e
ragan populasis 8§ =— X5 (x =
H N SR
G|
52 L x 806,485
# 10-1
Cara iodimetri ( 2 ) ¥ ITx = 13744
N = 10
o 5L
X = -]~'——-——97].'£+ = 137,44
10
g L T 2 ﬂ;k_
ragal populasiy B TN E (0 2 e
2
e L 4 709,204
10 T

Untuk membandingkan rata-ratanya dibuat suatu hipotesa :

Sﬁf;i sg

2 2
4 5 _ s
Ho : SL _SB dan Hi :
52
Nilai F = A S
5
Menmurut daftar F
Bt o A = 7 4 O
FO,OI = 4,9
= -
hitung ~ =yl B Fdazftar‘

89,61
78,80

= Ho

X

=89, €1

x)a

= 78580

= 1,137

dengan selang kepercayaan 5 % dan 1 % ter-

terima,
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Berdasarkan hosil pengujian statistik, maka dapat di
lzemulz Jzan bahw~ hasil penetapan kadnr aldehid dalam alkohol
dengan cara ~lkalimecvrl memakail pereaksi hidroksilamin hiw
drochlorida lan dengon cora iodimetri memakai pereaksi nae-

trivm bisulfit adelaoh tidak berbedae

Akan tetapi dari hosil percobaan tersebut diatasytew
nyata bahwa penetapen cldehid dengan cara jodimefri memakgi
perccksi natrium bisulfit memberikan hasil yang meyakinkan,
Hol tersebut dikarcnokan penitaran dengan larutan iod membe

riken perubahan titik akhir yang jelase

.
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Dari Losel nercoknan penetupon aldehid dalam alko
hol dapnt lisimpul.:an bahwa penetapan aldehid secara io
dimetri dengon percenksi natrium bisulfit hasilnya tidak

berbeda dengor cara clkalimetrie

Selarjutny > untuk penetapan aldehid disarankan -
mengunakan cara icdimetri karena relatif lebih mmdah

pengamatannya
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